ANALISIS BULAN NOVEMBER 2015

Minggu lll (Periode, 16 November — 20 November 2015)

Secara agregat, tren harga CPO (crude palm oil/minyak sawit mentah) selama pekan ketiga
November 2015, terpantau pada chart berlanjut bergerak melemah. Di Bursa Rotterdam,
sebagai acuan Bursa CPO di Tanah Air, bergerak pada level US$ 547,50 per ton pada awal
pekan, Senin (16/11) dan melemah hingga akhir pekan, J u rR0/14)tke fgosisi US$ 542,50
per ton untuk kontrak Desember 2015.

Sementara itu, di pasar spot domestik Medan, yang dijadikan acuan harga pasar fisik CPO,
harga CPO ditransaksikan melemah pada awal pekan menjadi Rp 6.425 per kg dan kemudian
melemah hingga akhir pekan menjadi Rp 6.352 per kg. Demikian juga di BKDI, harga CPO
pada awal pekan berada pada level Rp 6.640 kemudian bergerak tergerus menjadi Rp 6.580
per kg untuk kontrak pelepasan Desember 2015.

Selanjutnya, pada awal pekan, Senin (16/11), harga CPO di Bursa komoditas Malaysia (MDEX)
terpantau mengalami penurunan signifikan. Penurunan signifian CPO tertekan double
pelemahan dari indikator harga CPO, yaitu menurunnya harga minyak mentah dan penguatan
kurs RM (ringgit).

Sehingga turunnya harga minyak mentah menjadi dorongan sentimen negatif yang
mengakibatkan harga CPO tertahan di dalam trend melemah. Melemahnya harga minyak
mentah membuat bahan bakar alternatif seperti yang dibuat dari CPO berkurang
permintaannya.

Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (17/11), harga CPO rebound terbatas setelah jatuh
ke harga terendah 5 pekan. Di Bursa MDEX, untuk kontrak berjangka CPO Januari 2015,
kontrak teraktif dibuka menguat 0,78% ke harga RM2.318 per ton. Harga CPO konsisten
diperdagangkan di atas level penutupan Senin sebelumnya. CPO sebelumnya jatuh ke harga
terendah sejak 9 Oktober 2015 pasca rilis stok CPO Malaysia yang naik ke 2,83 juta ton pada
Oktober 2015, rekor stok terbanyak.

Sentimen positif yang bisa berpengaruh pada perdagangan CPO pada Selasa ini adalah
kenaikan impor minyak nabati India, konsumen CPO terbesar dunia. Bloomberg melaporkan
Impor minyak nabati India naik 33,6% year on year menjadi 1,57 juta ton pada Oktober.

Memasuki transaksi Rabu (18/11), harga CPO di Bursa Rotterdam yang dijadikan acuan di
Tanah Air, terlihat stagnan dari posisi Selasa sebelumnya. Harga berada pada level US$
535,00 per ton untuk kontrak berjangka Desember 2015. Namun demikian, di Bursa BKDI
terlihat masih tertekan ke level Rp 6.520 dari sebelumnya telah jatuh ke level Rp 6.865 per kg
untuk kontrak teraktif.

Kendati demikian, harga minyak mentah sawit secara umum di tingkat global mengalami
penurunan. Tetapi bisnis PT Perkebunan Nusantara VI wilayah Jambi-Sumbar klaim mengalami
pertumbuhan dari sisi laba. Sebagaimana dilaporkan PTPN VI wilayah Jambi, laba perusahaan
yang sahamnnya milik BUMN tersebut tumbuh dibanding tahun 2014 lalu. Walau tidak
menyebut secara nominal laba yang diperoleh, ia mengatakan lebih tinggi dari tahun lalu. Untuk
diketahui pada tahun 2015, PTPN VI menargetkan pendapatan sebesar Rp 120 miliar. Target
laba ini meningkat dibanding tahun sebelumnya dengan capaian sekitar Rp 100 miliar.



Sementara itu, kembali pada perdagangan Kamis (19/11), harga CPO di pasar fisik dalam
negeri Medan, tercatat Rp 6.298 per kg atau naik dari sebelumnya Rp 6.249 per kg. Kemudian
di Bursa dalam negeri BKDI, tercatat rebound untuk kontrak Desember 2015 ke level Rp 6.635
dari sebelumnya Rp 6.520 per kg.

Kendati harga dalam negeri merangkak naik, di Bursa negeri jiran MDEX, harga CPO terpantau
mengalami pelemahan yang cukup lumayan. Harga komoditas ini anjlok dipicu kenaikan nilai
tukar RM. Kurs RM terpantau naik 0,29% ke RM 4,3315 per US$. Kenaikan nilai tukar ringgit
menyebabkan harga komoditas yang diperdagangkan dengan mata uang ini menjadi relatif
lebih mahal bagi para pembeli luar negeri. Dampaknya permintaan terhadap komoditas ini
melempem.

Sehingga, harga CPO kontrak paling aktif di Bursa komoditas Malaysia, tampak mengalami
penurunan yang signifikan. Tercatat harga kontrak Feruari 2016 turun tajam sebesar 26 ringgit
dan diperdagangkan pada posisi 2.292 ringgit per ton, turun dari posisi pada penutupan
perdagangan sebelumnya pada RM 2.318 per ton.
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Hingga akhir pekan, J u m’ at , ha2g@ CPOId) Bursa Rotterdam kembali menguat. Namun
kenaikan belum sebanding harga pada awal pekan, Senin (16/11). Harga di Bursa Rotterdam
ditutup pada level US$ 542,50 atau naik dari hari sebelumnya US$ 537,50 per ton untuk kontrak
Desember 2015. Sementara di BKDI melemah ke level Rp 6.580 per kg.

Pelemahan di BKDI diseret transaksi CPO di Bursa MDEX. Di Malaysia, kurs RM makin kuat
dan kelesuan harga minyak menjaga tekanan terhadap CPO di MDEX. Sehingga kontrak
berjangka CPO untuk Februari 2015, dibuka melemah 0,35% ke harga RM 2.291 per ton.



